
Indonesian Journal of Community Service and 
Innovation is licensed under a Creative 
Commons Attribution-ShareAlike 4.0 
International License (CC BY-SA). 

Indonesian Journal of Community Service and Innovation, Volume 6 No. 1, April 2026 

 

*Corresponding author   

Email: ronanisa@telkomuniversity.ac.id  

https://doi.org/10.20895/ijcosin.v6i1.10503 
 

 

 
 
 
 
 

 

Original article 

Implementasi Sistem Pengelolaan Bisnis dan Laporan Keuangan 
Digital di BUMDes Sangkara Desa Panembangan 

Toni Anwar a, Rona Nisa Sofia Amriza a*, Sukmadiningtyas a, Intan Azizah a, Tanzil Azim a, 
Chhoun Seachhing a  
a Universitas Telkom, Purwokerto, Indonesia 

I N F O A R T I K E L 
 
A B S T R A K 

Article history: 
Received 8 Januari 2026 
Received in revised form 20 April 2026 
Accepted 25 Mei 2026 
Published online 5 Juni 2026 

 BUMDes Sangkara Desa Panembangan memiliki peran strategis sebagai 
motor penggerak ekonomi masyarakat desa melalui unit usaha wisata 
edukasi mina padi, tubing, dan internet desa, namun pengelolaan bisnis dan 
keuangan masih menghadapi kendala mendasar berupa pencatatan manual, 
keterbatasan kompetensi akuntansi pengurus, serta ketiadaan sistem 
pelaporan sesuai standar, yang berdampak pada rendahnya transparansi dan 
akuntabilitas serta menurunkan kepercayaan stakeholder; padahal 
pencatatan keuangan yang sehat merupakan tolok ukur utama dalam 
kelayakan penambahan modal sebagaimana praktik di koperasi Merah Putih. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, program pengabdian masyarakat ini 
menawarkan implementasi sistem pengelolaan bisnis dan laporan keuangan 
digital melalui pelatihan akuntansi sederhana, literasi digital, penerapan 
aplikasi pencatatan VestNet, pendampingan teknis penyusunan laporan, 
serta evaluasi berkelanjutan dengan partisipasi aktif mitra. Evaluasi program 
dilakukan terhadap 10 responden melalui pembagian kuesioner evaluasi 
untuk mengukur efektivitas kegiatan pengabdian. Hasil evaluasi 
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,49 yang mengindikasikan bahwa 
program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan berjalan efektif dan 
berhasil dengan tingkat kepuasan peserta yang tinggi. 
 
A B S T R A C T 
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BUMDes Sangkara of Panembangan Village plays a strategic role as a driving force 
for the local rural economy through its business units, including educational agro-
tourism (mina padi), tubing tourism, and village internet services. However, its 
business and financial management still face fundamental challenges, such as manual 
bookkeeping practices, limited accounting competencies among managers, and the 
absence of a standardized financial reporting system. These constraints have resulted 
in low levels of transparency and accountability and have reduced stakeholder trust, 
even though sound financial records are a key benchmark for assessing eligibility for 
additional capital, as commonly applied in cooperative practices such as Koperasi 
Merah Putih. To address these issues, this community service program proposes the 
implementation of a digital business and financial reporting system through basic 
accounting training, digital literacy enhancement, the adoption of the VestNet 
recording application, technical assistance in financial report preparation, and 
continuous evaluation with active partner participation. Program evaluation was 
conducted involving 10 respondents through the distribution of evaluation 
questionnaires to assess the effectiveness of the community service activities. The 
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evaluation results showed an average score of 3.49, indicating that the community 
service program was implemented effectively and successfully, with a high level of 
participant satisfaction. 

 

1. PENDAHULUAN  

Secara administratif, Desa Panembangan berada di Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas, yang 

termasuk dalam wilayah Provinsi Jawa Tengah. Secara geografis, desa ini berlokasi sekitar 9 km dari pusat 

Kota Purwokerto ke arah objek wisata Curug Cipendok. Wilayah Desa Panembangan berbatasan dengan Desa 

Sambirata di sebelah utara, Desa Pernasidi di sebelah selatan, Desa Rancamaya di sebelah timur, serta Desa 

Karanglo di sebelah barat (Rokhani et al., 2025; Sari et al., 2024; Situmorang, 2023). 

Luas wilayah Desa Panembangan mencapai sekitar 257,675 hektare yang dimanfaatkan untuk berbagai 

peruntukan, antara lain kawasan permukiman, persawahan, perkebunan, pekarangan, fasilitas umum, serta 

area perkantoran desa. Pemanfaatan lahan yang beragam tersebut mencerminkan karakter desa dengan 

potensi ekonomi berbasis pertanian dan aktivitas pendukung lainnya (Pramono et al., 2023; Rokhani et al., 

2025; Rachmadian et al., 2021; Putri et al., 2024). 

Jumlah penduduk Desa Panembangan tercatat sekitar 5.183 jiwa, yang terdiri atas 2.631 penduduk laki-

laki dan 2.552 penduduk perempuan. Mayoritas masyarakat Desa Panembangan beragama Islam dan bermata 

pencaharian pada sektor pertanian, jasa, serta usaha mikro yang berkembang di tingkat desa (Fathoni et al., 

2022; Rokhani et al., 2025; Saputra and Samsahudi, 2025). 

Dalam konteks kondisi wilayah dan struktur sosial ekonomi masyarakat Desa Panembangan tersebut, 

BUMDes memiliki peran strategis sebagai motor penggerak kegiatan ekonomi desa (Diwanti & Susilawati, 

2024; Fitriyani, 2025). Mata pencaharian utama masyarakat didominasi oleh sektor pertanian dan perdagangan 

kecil, serta pelaku usaha mikro yang sangat bergantung pada penguatan kelembagaan ekonomi di tingkat desa 

(Kurniati & Wardhani, 2025; Rusman et al., 2024; Isa et al., 2023). Dalam rangka mendukung aktivitas ekonomi 

masyarakat, BUMDes Sangkara mengelola beberapa unit usaha, antara lain wisata edukasi Mina Padi, wisata 

Tubing, dan layanan Internet Desa, yang menjadi sarana pemberdayaan sekaligus peningkatan pendapatan 

desa. 

Keterbatasan dalam pengelolaan bisnis dan keuangan masih menjadi permasalahan utama BUMDes 

Sangkara, terutama pada aspek pencatatan dan pelaporan keuangan yang masih dilakukan secara manual, 

sehingga berdampak pada tingginya potensi kesalahan, kesulitan rekapitulasi, serta ketidaksesuaian dengan 

standar akuntansi. Keterbatasan kompetensi pengelola dalam akuntansi juga membuat laporan keuangan 

yang dihasilkan belum mencerminkan kondisi riil usaha. Hal ini berdampak langsung pada tingkat 

kepercayaan masyarakat dan stakeholder, termasuk pemerintah desa dan lembaga keuangan yang potensial 

menjadi mitra pendanaan.  

Unit Usaha Internet adalah PT. Satria Mitra Data yang memberikan modal guna membangun 

infrastruktur. Laporan keuangan juga dibutuhkan guna kewajiban BUMDes Sangkara. Urgensi perbaikan tata 

kelola keuangan BUMDes terlihat jelas bila dibandingkan dengan praktik di koperasi Merah Putih, di mana 

pencatatan keuangan yang sehat menjadi salah satu tolok ukur utama untuk menilai kelayakan penambahan 

modal dan dukungan investasi. Ketiadaan digitalisasi laporan keuangan pada BUMDes Sangkara berimplikasi 
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pada terbatasnya akses terhadap sumber permodalan tambahan, baik yang berasal dari pemerintah, 

perbankan, maupun investor swasta. Dengan diterapkannya sistem pengelolaan keuangan digital yang 

transparan, akuntabel, dan sesuai standar, BUMDes memiliki peluang yang lebih besar untuk memperoleh 

tambahan permodalan guna mengembangkan unit usaha baru serta memperluas kapasitas usaha yang sudah 

berjalan (Hidayat et al., 2025; Sukardi et al., 2024). 

Berbeda dengan studi sebelumnya yang umumnya berfokus pada identifikasi potensi BUMDes, strategi 

optimalisasi usaha (Anggraeni, 2016), aspek tata kelola (Ridlwan, 2014), serta pola pemanfaatan dana desa 

(Prasetyo, 2016), penelitian ini menawarkan kontribusi ilmiah yang lebih aplikatif melalui implementasi sistem 

digital terintegrasi untuk pengelolaan bisnis dan laporan keuangan BUMDes. Digitalisasi BUMDes menjadi 

hal yang penting karena dapat membantu pelaku UMKM memperoleh data dan informasi keuangan secara 

lebih terstruktur dan sistematis (Rosari et al., 2022). Sejalan dengan hal tersebut, pengabdian masyarakat yang 

dilakukan oleh Binti et al. (2021) menerapkan digitalisasi laporan keuangan BUMDes guna mendukung 

penyusunan laporan keuangan yang terintegrasi sehingga dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan. 

VestNet Desa adalah ekosistem digital dan layanan investasi yang berfokus pada pengembangan 

infrastruktur internet serta digitalisasi manajemen BUMDes. VestNet diimplementasikan pada pengabdian 

masyarakat ini dikarenakan dapat menyediakan platform aplikasi dan sistem pendampingan digitalisasi 

untuk membantu pengurus BUMDes mengelola keuangan, akuntansi sederhana, hingga manajemen bisnis 

secara modern. Oleh karena itu, penerapan sistem pengelolaan bisnis dan pelaporan keuangan digital pada 

BUMDes Sangkara menjadi kebutuhan mendesak guna meningkatkan transparansi, akuntabilitas, daya saing 

usaha, serta akses terhadap sumber pendanaan eksternal.   

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode ini digunakan untuk memetakan kondisi awal, 

mengidentifikasi kebutuhan mitra, serta mengevaluasi efektivitas implementasi sistem informasi keuangan 

VestNet di BUMDes Sangkara Desa Panembangan. 

Kuesioner disusun untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman pengelola BUMDes terhadap pengelolaan 

keuangan, kemudahan penggunaan sistem digital, serta persepsi mitra terhadap manfaat penerapan sistem 

dalam mendukung transparansi, akuntabilitas, dan pengembangan usaha BUMDes. Pengumpulan data 

dilakukan sebelum dan setelah pelaksanaan program pengabdian guna melihat perubahan pemahaman dan 

persepsi sebagai dampak dari kegiatan pengabdian. Pengukuran sebelum kegiatan dilakukan melalui 

pengumpulan data wawancara langsung untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman awal peserta terkait 

literasi keuangan dan penggunaan sistem digital. Selanjutnya, setelah kegiatan dilaksanakan, dilakukan 

pengukuran akhir dengan kuisioner untuk mengevaluasi dampak kegiatan pengabdian setelah memperoleh 

edukasi dan pendampingan. 

Instrumen kuesioner dirancang menggunakan skala Likert empat kategori, yaitu Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, 

persepsi, dan tingkat pemahaman peserta terhadap materi pelatihan serta implementasi sistem pengelolaan 

bisnis dan laporan keuangan digital secara terstruktur dan kuantitatif. 
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Setiap kategori jawaban diberi bobot nilai, yaitu SS = 4, S = 3, TS = 2, dan STS = 1. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis secara deskriptif melalui perhitungan skor rata-rata dan persentase untuk 

menggambarkan tingkat keberhasilan dan efektivitas program pengabdian. Hasil analisis digunakan sebagai 

bahan evaluasi pelaksanaan kegiatan, sekaligus sebagai dasar penyusunan rekomendasi perbaikan dan 

pengembangan lanjutan dalam penerapan sistem pengelolaan bisnis dan laporan keuangan digital di BUMDes 

Sangkara. 

Gambar 1 menunjukkan alur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang disusun secara 

sistematis dan berurutan, dimulai dari tahap awal hingga tahap akhir program pengabdian. Kegiatan diawali 

dengan identifikasi permasalahan BUMDes, khususnya terkait pengelolaan bisnis dan keuangan yang masih 

dilakukan secara manual. Tahap ini menjadi dasar dalam merumuskan arah dan fokus program pengabdian. 

Selanjutnya, dilakukan perumusan tujuan program pengabdian, yang diarahkan pada implementasi 

sistem informasi keuangan VestNet sebagai solusi atas permasalahan yang dihadapi mitra. Setelah tujuan 

ditetapkan, tim pengabdian menyusun instrumen kuesioner sebagai alat bantu evaluasi untuk mendukung 

pengukuran capaian program pengabdian secara terstruktur. 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan program pengabdian, yang mencakup kegiatan pelatihan serta 

implementasi sistem digital kepada pengelola BUMDes. Setelah program pengabdian dilaksanakan, dilakukan 

pengumpulan data untuk memperoleh gambaran persepsi dan tingkat pemahaman mitra terhadap sistem 

yang telah diterapkan. 

      

 Gambar 1. Kerangka solusi pemecahan masalah   

Data dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuisioner secara langsung kepada para responden dan 

selanjutnya teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling, yaitu pemilihan sampel secara 

acak dari total populasi sebanyak 25 responden sehingga diperoleh 10 responden sebagai sampel penelitian. 

Data sampel kemudian diuji validitasnya menggunakan metode Corrected Item–Total Correlation serta diuji 
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reliabilitasnya menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Selanjutnya data diolah melalui analisis data deskriptif, 

yang hasilnya digunakan untuk melakukan evaluasi efektivitas program pengabdian. Tahap akhir dari alur 

kegiatan adalah penyusunan rekomendasi dan rencana tindak lanjut, yang bertujuan untuk mendukung 

keberlanjutan dan pengembangan implementasi sistem informasi keuangan di BUMDes Sangkara. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat dilakukan untuk menjawab permasalahan tata kelola bisnis 

dan keuangan di BUMDes Sangkara Desa Panembangan, solusi pengabdian kepada masyarakat yang 

ditawarkan adalah implementasi sistem pengelolaan bisnis dan pelaporan keuangan digital yang 

dilaksanakan secara menyeluruh dan berkesinambungan. Solusi ini dirancang tidak hanya sebagai upaya 

penyelesaian permasalahan jangka pendek, tetapi juga sebagai dasar penguatan tata kelola BUMDes dalam 

jangka panjang. Adapun implementasi solusi tersebut mencakup beberapa aspek utama, yaitu: 

1. Penerapan Sistem Informasi Keuangan VestNet 

 
Gambar 2. Dashboard sistem informasi keuangan VestNet    

Penerapan sistem informasi keuangan VestNet telah berhasil dilakukan pada unit Internet BUMDes 

Sangkara (Gambar 2). Seluruh transaksi keuangan, mulai dari pengelolaan tagihan, pembayaran, pelanggan, 

hingga laporan keuangan telah dicatat menggunakan sistem digital. Implementasi sistem informasi keuangan 

VestNet ini mempermudah proses monitoring dan evaluasi kinerja keuangan BUMDes, serta memungkinkan 

pengurus memperoleh informasi keuangan secara lebih cepat dan terstruktur. Implementasi sistem pencatatan 

keuangan digital membantu proses pencatatan transaksi menjadi lebih cepat dibandingkan metode manual, 

meningkatkan akurasi laporan keuangan, serta mendukung efektivitas kegiatan operasional usaha secara 

keseluruhan. 

2. Pendampingan Teknis dan Implementasi Sistem 

Pendampingan teknis dilakukan secara langsung dan berkelanjutan selama proses implementasi sistem 

digital. Kegiatan pendampingan meliputi simulasi pencatatan transaksi harian, serta penyusunan laporan 
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keuangan bulanan dan tahunan menggunakan aplikasi VestNet. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa 

pengurus BUMDes mampu mengoperasikan sistem secara mandiri, serta memiliki kepercayaan diri dalam 

mengelola dan menyajikan laporan keuangan berbasis digital. 

  

 

Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan gambar 3A Peserta menanyakan pertanyaan untuk pembicara gambar, 3B 
Peserta pendampingan teknis, 3C Dokumentasi  

 

3. Penguatan Kapasitas Sumber Daya Manusia 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas sumber daya manusia pada 

pengurus BUMDes Sangkara. Hal ini tercermin dari hasil kuesioner yang menunjukkan nilai rata-rata pada 

seluruh indikator berada pada rentang 3,2–3,7, yang termasuk dalam kategori Setuju hingga Sangat Setuju. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman 

pengurus terkait manajemen bisnis desa serta penggunaan aplikasi digital pencatatan keuangan. 

Peningkatan kapasitas ini tercermin pada kemampuan pengurus dalam melakukan pencatatan transaksi 

secara lebih sistematis serta menyusun laporan keuangan yang lebih rapi, transparan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Meskipun masih terdapat beberapa indikator dengan nilai rata-rata yang relatif lebih 
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rendah, secara umum hasil evaluasi menunjukkan bahwa program pengabdian memberikan dampak positif 

dan efektif dalam mendukung penguatan kompetensi pengelola BUMDes. 

Sebelum dilakukan analisis terhadap data kuesioner, terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas dan 

reliabilitas instrumen. Uji validitas dilakukan menggunakan metode Corrected Item–Total Correlation dengan 

kriteria nilai korelasi lebih besar dari 0,30 dinyatakan valid. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item 

instrumen memiliki nilai korelasi di atas 0,30, dengan item Q2 menunjukkan nilai korelasi tertinggi. 

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian memperoleh 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,782, yang mengindikasikan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat 

reliabilitas yang baik dan konsistensi internal yang memadai. Dengan demikian, instrumen penelitian 

dinyatakan valid dan reliabel sehingga layak digunakan dalam proses analisis lebih lanjut. 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner pada Tabel 2 menggunakan skala Likert dengan bobot nilai 

SS = 4, S = 3, TS = 2, dan STS = 1, diperoleh nilai rata-rata untuk masing-masing indikator (Q1–Q8) yang 

berkisar antara 3,2 hingga 3,7. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan 

penilaian pada kategori Setuju hingga Sangat Setuju terhadap pernyataan yang diajukan. 

Tabel 1. Hasil kuisioner anggota BUMDes 

No  Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 

1. SS SS SS SS SS SS SS SS 

2. S S S S S S S S 

3. SS SS SS SS S S SS S 

4. SS S S TS S SS SS S 

5. S S SS S S SS S S 

6. S S SS SS S S S SS 

7. SS SS SS SS SS S SS S 

8. SS S S TS S SS S SS 

9. SS S SS S S SS S S 

10. SS S SS S S SS SS SS 

 

Tabel 2. Hasil Konversi dan evaluasi 

No  Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 

1. 4 4 4 4 4 4 4 4 

2. 3 3 3 3 3 3 3 3 

3. 4 4 4 4 4 4 4 4 

4. 4 3 3 2 3 4 4 3 

5. 3 3 4 3 3 4 3 3 

6. 3 3 4 4 3 3 3 4 

7. 4 4 4 4 4 3 4 3 

8. 4 3 3 2 3 4 3 4 

9. 4 3 4 3 3 4 3 3 

10. 4 3 4 3 3 4 4 4 
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Average 3,7 3,3 3,7 3,2 3,3 3,7 3,5 3,5 

 

 

Tabel 3.  Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen 

Item  Corrected Item-Total Correlation Cronbach Alpha 

Q1 0.426 

0.782 

Q2 0.813 

Q3 0.528 

Q4 0.473 

Q5 0.813 

Q6 0.520 

Q7 0.624 

Q8 0.337 

Indikator Q1, Q3, dan Q6 pada Tabel 3 memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,7, yang 

mengindikasikan tingkat penerimaan dan persepsi positif yang sangat baik dari responden terhadap aspek-

aspek utama program pengabdian. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan yang dilaksanakan dinilai relevan, 

bermanfaat, dan sesuai dengan kebutuhan mitra. 

Indikator Q7 dan Q8 masing-masing memiliki nilai rata-rata 3,5, yang mencerminkan bahwa responden 

pada umumnya setuju bahwa program pengabdian memberikan dampak positif serta layak untuk dilanjutkan 

atau dikembangkan di masa mendatang. Temuan ini menunjukkan adanya tingkat kepuasan yang baik 

terhadap pelaksanaan program pengabdian secara keseluruhan. 

Sementara itu, indikator Q4 memiliki nilai rata-rata terendah sebesar 3,2, namun masih berada pada 

kategori Setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat beberapa responden yang memberikan 

penilaian lebih rendah, secara umum aspek yang diukur tetap dinilai positif dan tidak menunjukkan 

penolakan terhadap program pengabdian. Lebih lanjut instrumen kuesioner penelitian ditunjukkan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Instrumen Kuisioner Penelitian 

No. PERNYATAAN 

Q1. “Saya merasa puas dengan kegiatan pengabdian masyarakat yang diselenggarakan oleh 

BUMDes  bersama LPPM Universitas Telkom Purwokerto.” 

Q2. “Kegiatan pengabdian masyarakat yang diselenggarakan oleh BUMDes   bersama LPPM 

Universitas Telkom Purwokerto sesuai dengan harapan saya.” 

Q3. “Personil/anggota yang terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat memberikan 

pelayanan sesuai dengan kebutuhan saya.” 

Q4. “Setiap keluhan/pertanyaan/permasalahan yang saya ajukan ditindaklanjuti dengan 

baik oleh narasumber/anggota yang terlibat.” 
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Q5. “Saya merasa kegiatan pengabdian masyarakat yang diselenggarakan oleh BUMDes   

bersama LPPM Universitas Telkom Purwokerto memberikan dampak perubahan sikap 

terhadap diri saya.” 

Q6. “Saya merasa kegiatan pengabdian masyarakat yang diselenggarakan oleh BUMDes 

bersama LPPM Universitas Telkom Purwokerto menambah pengetahuan saya.” 

Q7. “Saya merasa kegiatan pengabdian masyarakat yang diselenggarakan oleh BUMDes  

bersama LPPM Universitas Telkom Purwokerto menambah keterampilan saya.” 

Q8. “Jika kegiatan ini diselenggarakan kembali, saya bersedia untuk berpartisipasi/terlibat.” 

 

Secara keseluruhan, nilai rata-rata gabungan seluruh indikator sebesar 3,49 menunjukkan bahwa program 

pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan efektif dan berhasil, dengan tingkat penerimaan dan 

kepuasan peserta yang tinggi. Dominasi jawaban Sangat Setuju dan Setuju memperkuat temuan bahwa 

implementasi program pengabdian telah memberikan manfaat nyata bagi mitra serta mendukung pencapaian 

tujuan pengabdian. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada implementasi sistem pengelolaan bisnis dan 

laporan keuangan digital di BUMDes Sangkara Desa Panembangan telah berjalan dengan baik dan 

memberikan dampak positif bagi mitra. Program pengabdian ini mampu meningkatkan kapasitas pengurus 

BUMDes dalam memahami manajemen bisnis desa serta mengoperasikan sistem pencatatan keuangan digital 

secara lebih sistematis. Hasil evaluasi menggunakan kuesioner skala Likert menunjukkan bahwa seluruh 

indikator memperoleh nilai rata-rata pada rentang 3,2–3,7, yang berada pada kategori Setuju hingga Sangat 

Setuju. Temuan ini mengindikasikan bahwa program pengabdian dinilai efektif, baik dari aspek relevansi 

materi, kemudahan penerapan sistem, maupun manfaat yang dirasakan oleh pengurus BUMDes. 

Implementasi sistem digital berkontribusi pada peningkatan keteraturan pencatatan transaksi, kualitas 

laporan keuangan, serta transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan BUMDes. Meskipun demikian, 

masih diperlukan pendampingan dan evaluasi berkelanjutan untuk mengoptimalkan pemanfaatan sistem 

serta memastikan keberlanjutan penerapan dalam jangka panjang. Secara keseluruhan, program pengabdian 

ini berpotensi menjadi model penguatan tata kelola BUMDes berbasis digital yang dapat direplikasi pada desa 

lain dengan karakteristik serupa guna mendukung peningkatan kinerja kelembagaan dan kesejahteraan 

masyarakat desa. 

5. UCAPAN TERIMA KASIH  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Telkom University atas dukungan dan pendanaan yang 

diberikan melalui Hibah Pengabdian kepada Masyarakat Internal, sehingga kegiatan pengabdian ini dapat 

terlaksana dengan baik. Dukungan tersebut berkontribusi signifikan dalam pelaksanaan program pengabdian 

serta pencapaian luaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
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